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ABSTRAK

ABSTRAK

Anak-ariak merupakan salah satu aset bangsa yang harus dilindungi
keberadaannya. Anak-anak bukan berarti hanya yang nommal saja tetapi juga anak-anak
yang mempunyai kecacatan. Anak-anak ini sudah selayaknya diberi fasilitas dalam
mengolah ilmu pengetahuannya. SLB sebagai sekolah bagi anak cacat kurang mendapat
perhatian dari pemerintah yang diharapkan mampu mengolah kemampuannya melalui iimu
pengetahuan agar anak dapat hidup layak dalam masyarakat. SLB-D Kalibayem yang
merupakan satu-satunya SLB-D yang ada dijogjakarta kurang mampu memberikan
kenyamanan gerak bagi perilaku siswa. Permasalahan ini sangat berpengaruh pada perilaku
beiajar,berinteraksi sosial dan perilaku dalam kebersihan diri bagi siswa. Untuk itu diperiukan
pengoptimalan pada kenyamanan ruang gerak siswa SLB-D tersebut dengan memahami
periaku siswa SLB-D dengan karakteristk yang berbeda-beda untuk mendapatkan
rekomendasi SLB-D yang ideal sesuai dengan kebutuhan.

Sebagai acuan materi yang dikaji diambil dari penelitian-penelitian terdahulu yang
masih relevan dan dengan teori-teori tentang perilaku manusia dan lingkungannya, tentang
pendidikan anak luar biasa. Dalam hal ini tentang ruang gerak ditinjau dan segi arsitektural
seperti ramp, tangga, kamar mandi, tempat parkir, dan lain-lain.

Metoda analisis yang dipakai adalah dengan menggunakan metode deskripsi
kualitatif. Untuk mendapatkan data diambil dari data primer dan sekunder serta untuk
mendapatkan informasi kegiatan dan karakteristik data diambil dari distribusi dimensional
yang ditujukan bagi siswa SLB-D Tuna Daksa. Populasi yang diambil adalah seluruh siswa
(39), guru, dan orang tua dengan menggunakan alat instrumen berupa alat tulis,
dokumentasi, dan kuisioner.

Dari hasil survey lapangan secara non fisik terdapat perbedaan antara perilaku
siswa TK dengan SD. _dan lanjutan baik pada saat belajar, berinteraksi sosial, dan
kebersihan diri. Perbedaan ini selain dipengaruhi oleh faktor umur, tingkat kecacatan juga
faktor pengajaran yang diberikan. Secara fisik fata ruang luar dan ruang dalam yang ada
dilapangan didapatkan fakta bahwa tata massa bangunan yang kurang teratur dan terkesan
tidak saling berhubungan dan dengan konstriuksi bahan terutamajalan yang masih
menggunakan kerikil dan tanah biasa. Serta untuk sistem transportasi vertikal yang berupa
ramp kurang memadai serta kurang luasnya jalur sirkulasi yang menyebabkan terjadinya
crossing bagi pengguna bangunan.

Dari analisa perilaku tersebut diatas terdapat beberapa bentukan, ukuran, layout
ruang, tekstur, bahan, pola sirkulasi yang didapat dari perilaku tersebut. Untuk bentuk ruang
yang dihasilkan adalah bentukan persegi- panjang karena 'mencerminkan sifat
kesederhanaan , kesahajaan, dan kepolosan dan siswa. Untuk kelas pada TK dibuat ruang
ruang yang besar karena didalamnya terdapat arena bermain. Sedangkan untuk siswa SD
da lanjutan ruang kelas yang sesuai adalah dengan ukuran yang kecil karena lebih
konsentrasi. Untuk sarana sirkukasi diciptakan teras yang luas dan untuk transportasi vertikal
digunakan tangga dan ramp dengan ketinggian yang sudah disesuaikan. Untuk kamar mandi
dibuat luas karena adanya perputaran kursi roda dan sistem penyiraman menggunakan alat
yang otomatis. Untuk memudahkan pengawasan ruang guru diletakkan menjadi beberapa
bagian agar pengawasan dapat maksimal. Agar semua bagian pada SLB tersebut terlihat
dan tidak ada bangunan yang saling menghalangi serta untuk memudahkan akses kesemua
bagian maka untuk bangunan SLB-D mengalami perubahan tempat yaitu berada di sebelah
barat dengan bentukan yang disesuaikan baik dengan bangunan yang disekitamya.
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